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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dukungan sosial dan
pelatihan terhadap prestasi atlet Jember Marching Band dengan kecerdasan
emosional sebagai variabel mediasi. Latar belakang penelitian ini adalah
pentingnya dukungan sosial dan pelatihan dalam pembinaan atlet, serta peran
kecerdasan emosional dalam mencapai prestasi optimal. Metode yang digunakan
adalah pendekatan deskriptif kuantitatif dan asosiatif, dengan teknik analisis data
menggunakan Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi WarpPLS 7.0. Sampel
penelitian ini adalah 122 atlet Jember Marching Band. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dukungan sosial dan pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi atlet, dengan kecerdasan emosional sebagai variabel
mediasi yang signifikan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pentingnya peran
pelatih dalam mengembangkan kecerdasan emosional atlet, serta perlunya
dukungan sosial yang kuat dari keluarga, rekan tim, dan lingkungan latihan untuk
meningkatkan prestasi atlet secara keseluruhan.

Kata kunci: Dukungan Sosial, Pelatihan, Kecerdasan Emosional, Prestasi Atlet,

Jember Marching Band

A. PENDAHULUAN

Olahraga memainkan peran penting dalam pembentukan karakter, kedisiplinan,
dan semangat kompetitif. Atlet adalah individu yang menggunakan keahliannya untuk
mencapai prestasi yang membanggakan melalui latihan fisik yang terarah (Rahayu &
Mulyana, 2015). Pembangunan olahraga nasional bertumpu pada tiga pilar: olahraga
pendidikan, olahraga rekreasi, dan olahraga prestasi, yang semuanya bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan, kebugaran, dan hubungan sosial (Firdaus, 2011; Rahmawati,
2017).

Prestasi atlet dapat mengangkat harkat dan martabat suatu daerah. Kesuksesan di
bidang olahraga dicapai melalui proses pembinaan yang terencana dan
berkesinambungan, didukung oleh ilmu pengetahuan dan teknologi (Abduloh et al.,
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memegang peranan penting dalam mencapai prestasi optimal. EQ mencakup
kemampuan mengontrol diri, mengatasi frustasi, dan bekerja sama dengan orang lain
(Thaib, 2013; Goleman, 2000). Penelitian menunjukkan bahwa EQ berkorelasi
signifikan dengan prestasi atlet di berbagai cabang olahraga (Bismar & Sudiadharma,
2020; Rajesh et al., 2020).

Dukungan sosial juga menjadi faktor penting dalam pencapaian prestasi atlet.
Dukungan ini dapat berupa bantuan emosional, nasehat, atau bantuan materi yang
diperoleh dari individu atau kelompok yang berarti bagi atlet (Effendi & Tjahjono,
1999; Landy & Conte, 2007; Smet, 1994). Penelitian menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara dukungan sosial dan prestasi atlet (Berliana et al., 2021; Supriyanto,
2019).

Menurut Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Jember Tahun 2023,
prestasi atlet Jember masih belum maksimal dan sangat perlu ditingkatkan. Atlet Jember
memiliki potensi dan kesempatan besar untuk meraih prestasi lebih tinggi baik di
kancah regional, nasional, maupun internasional. Pemerintah Kabupaten Jember melalui
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Jember memiliki perhatian besar terhadap
hal ini. Pembinaan dan pelatihan terus dilakukan dengan memanfaatkan anggaran yang
tersedia melalui induk-induk organisasi olahraga. Ketersediaan anggaran memang salah
satu hal yang penting, namun yang lebih penting lagi adalah pengelolaan dari anggaran
tersebut, serta memaksimalkan faktor-faktor lain di luar anggaran seperti program
pelatihan, peran serta orang tua dan pelatih, motivasi berprestasi atlet, dan kecerdasan
emosional.

Cabang olahraga drumband merupakan salah satu cabang olahraga yang
memiliki potensi dalam menyumbangkan prestasi untuk Kabupaten Jember khususnya
dan Provinsi Jawa Timur pada umumnya. Pada tahun 2024, Jember Marching Band
berhasil mewakili Provinsi Jawa Timur sebagai peserta pada PON XXI yang akan
diselenggarakan pada bulan September 2024. Sejauh ini, Jember Marching Band telah
membuktikan prestasinya sebagai juara umum PORPROV ke VII dan VIII cabang
olahraga drumband tingkat provinsi. Namun, kemampuan mereka masih harus diuji lagi
dalam berprestasi di tingkat nasional pada PON XXI. Penampilan dan pencapaian

prestasi yang optimal dalam cabang olahraga drumband dipengaruhi oleh peran dari
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untuk mengetahui peranan dukungan sosial untuk atlet Jember Marching Band, program
pelatihan atlet, dan meningkatkan kecerdasan emosional atlet. Monitoring dan evaluasi
pelaksanaan suatu kegiatan dapat memberikan informasi penting mengenai bagaimana
melakukan sesuatu dengan lebih baik melalui pemahaman yang lebih mengenai apa
yang belum dilakukan dan apa yang sudah dilakukan (Montellano, 2017). Dengan
adanya monitoring dan evaluasi, akan didapatkan informasi penting yang dapat
digunakan untuk meningkatkan prestasi atlet Jember Marching Band.

Penelitian José et al. (2023) menunjukkan bahwa kompetensi emosional pelatih
berhubungan dengan kesejahteraan psikologis atlet, yang mendukung hipotesis pertama
tentang pengaruh positif dukungan sosial terhadap kemampuan mengelola emosi atlet.
Gonzalez-Garcia dan Martinent (2020) menemukan bahwa perilaku kepemimpinan
pelatin mempengaruhi pengelolaan emosi atlet, mendukung hipotesis kedua tentang
pengaruh positif pelatihan terhadap kemampuan mengelola emosi atlet. Krommidas et
al. (2022) meneliti pengaruh dukungan sosial pelatin dan orang tua terhadap
kesejahteraan psikologis atlet, mendukung hipotesis ketiga tentang pengaruh langsung
dukungan sosial terhadap prestasi atlet. Cho et al. (2020) menunjukkan bahwa
dukungan tim mempengaruhi kesejahteraan subjektif melalui emosi positif, mendukung
hipotesis keempat tentang pengaruh langsung pelatihan terhadap prestasi atlet.
Kasyfillah dan Utami (2023) menemukan bahwa kecerdasan emosi dan dukungan sosial
mempengaruhi kecemasan saat bertanding, mendukung hipotesis kelima tentang
pengaruh positif kemampuan mengelola emosi terhadap prestasi atlet. Ruiz et al. (2021)
menunjukkan bahwa iklim motivasi yang diciptakan pelatih mempengaruhi motivasi
dan pengalaman emosional atlet, mendukung hipotesis keenam tentang mediasi
kemampuan mengelola emosi antara dukungan sosial dan prestasi atlet. Atrizka dan
Pratama (2022) menemukan bahwa kecerdasan emosional dan kepemimpinan pelatih
berpengaruh signifikan pada prestasi, mendukung hipotesis ketujuh tentang mediasi
kemampuan mengelola emosi antara pelatihan dan prestasi atlet. (José et al., 2023;
Gonzalez-Garcia & Martinent, 2020; Krommidas et al., 2022; Cho et al., 2020;
Kasyfillah & Utami, 2023; Ruiz et al., 2021; Atrizka & Pratama, 2022).

Penelitian ini mengajukan tujuh hipotesis: pertama, dukungan sosial

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan mengelola emosi atlet; kedua,
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mengelola emosi; ketiga, dukungan sosial berpengaruh langsung dan positif terhadap
prestasi atlet; keempat, pelatihan berpengaruh langsung dan positif terhadap prestasi
atlet; kelima, kemampuan mengelola emosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi atlet; keenam, kemampuan mengelola emosi memediasi hubungan antara
dukungan sosial dan prestasi atlet; dan ketujuh, kemampuan mengelola emosi
memediasi hubungan antara pelatihan dan prestasi atlet. Validasi dari hipotesis-
hipotesis ini diharapkan dapat menyumbangkan strategi intervensi yang lebih efektif

untuk meningkatkan prestasi atlet Jember Marching Band.

B. METODOLOGI PENELITIAN/ METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan asosiatif
dengan metode kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat positivisme, bertujuan untuk
menguji teori, membangun fakta, serta menunjukkan hubungan antar variabel. Variabel
independen (X) meliputi dukungan sosial (X1) dan pelatihan (X2), sedangkan variabel
dependen (Y) adalah prestasi atlet (YY), dengan variabel mediator (Z) berperan sebagai
variabel penyela antara variabel independen dengan variabel dependen, vyaitu
kecerdasan emosional (Z). Sampel dalam penelitian ini adalah atlet Jember Marching
Band berjumlah 122 orang. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan teknik
analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi WarpPLS 7.0,
yang memungkinkan identifikasi dan estimasi hubungan antar variabel laten, baik linier
maupun non-linier. Metode PLS dipilih karena kelebihannya dalam menangani banyak
variabel independen dan ketersediaan sampel yang relatif kecil, dengan fleksibilitas

menggunakan data dari berbagai skala pengukuran.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

1. Hasil Penelitian
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Gambar 1. Koefisien Jalur

Analisis jalur dalam model penelitian ini menunjukkan beberapa hubungan
signifikan antar konstruk laten. Konstruk "Dukungan Sosial™ (X1) memiliki pengaruh
langsung yang kuat terhadap "Kecerdasan Emosional" (Z) dengan koefisien jalur (j)
sebesar 0.47 dan P<0.01. "Pelatihan” (X2) juga memiliki pengaruh signifikan terhadap
"Kecerdasan Emosional" (Z) dengan B=0.24 dan P<0.01. Selanjutnya, "Kecerdasan
Emosional" (Z) berpengaruh signifikan terhadap "Prestasi Atlet" (Y) dengan =0.33 dan
P<0.01. Pengaruh langsung dari "Dukungan Sosial™ (X1) dan "Pelatihan™ (X2) terhadap
"Prestasi Atlet" (Y) masing-masing adalah $=0.27 dan p=0.38, keduanya dengan
P<0.01. Koefisien determinasi (R?) untuk "Kecerdasan Emosional” (Z) adalah 0.41, dan
untuk "Prestasi Atlet" (YY) adalah 0.71, menunjukkan bahwa model ini cukup kuat dalam
menjelaskan variabilitas konstruk endogen.

Tabel 1.
Hasil Uji Pengaruh Langsung

Hubungan Koefisien Jalur (f§) P-value
X1->Z7 0.470 <0.001
X2->Z7 0.240 <0.001
X1->Y 0.270 <0.001
X2->Y 0.380 <0.001
Z->Y 0.330 <0.001
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Analisis jalur menunjukkan bahwa "Dukungan Sosial™ (X1) memiliki pengaruh
langsung yang signifikan terhadap "Kecerdasan Emosional™ (Z) dengan koefisien jalur
sebesar 0.470 dan P-value < 0.001. Demikian pula, "Pelatihan™ (X2) juga berpengaruh
signifikan terhadap "Kecerdasan Emosional™ (Z) dengan koefisien jalur sebesar 0.240
dan P-value < 0.001. Selanjutnya, "Dukungan Sosial" (X1) memiliki pengaruh langsung
terhadap "Prestasi Atlet” (YY) dengan koefisien jalur sebesar 0.270 dan P-value < 0.001,
sedangkan "Pelatihan™ (X2) memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap "Prestasi
Atlet" (Y) dengan koefisien jalur sebesar 0.380 dan P-value < 0.001. Terakhir,
"Kecerdasan Emosional” (Z) secara signifikan mempengaruhi "Prestasi Atlet" (Y)
dengan koefisien jalur sebesar 0.330 dan P-value < 0.001. Hasil ini menunjukkan bahwa
semua pengaruh langsung yang diuji dalam model penelitian ini signifikan secara
statistik dan memberikan bukti empiris mengenai kekuatan hubungan antara konstruk
eksogen dan endogen.

Tabel 2.
Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung

Hubungan Koefisien Jalur (f§) P-value
X1>7Z->Y 0.157 0.006
X2->7Z->Y 0.110 0.013

Hasil analisis menunjukkan bahwa "Kecerdasan Emosional” (Z) memediasi
hubungan antara "Dukungan Sosial" (X1) dan "Prestasi Atlet” (Y) dengan koefisien
jalur sebesar 0.157 dan P-value sebesar 0.006, yang signifikan secara statistik.
Demikian pula, "Kecerdasan Emosional* (Z) juga memediasi hubungan antara
"Pelatihan” (X2) dan "Prestasi Atlet" (Y) dengan koefisien jalur sebesar 0.110 dan P-
value sebesar 0.013, yang juga signifikan. Hasil ini menegaskan bahwa "Kecerdasan
Emosional” berperan penting dalam memperkuat pengaruh "Dukungan Sosial” dan
"Pelatihan” terhadap "Prestasi Atlet". Dengan kata lain, peningkatan dukungan sosial
dan pelatihan dapat meningkatkan prestasi atlet melalui peningkatan kecerdasan
emosional.

2. Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kemampuan mengelola emosi atlet, mendukung hipotesis
pertama, sebagaimana ditunjukkan oleh José et al. (2023) yang menemukan bahwa
kompetensi emosional pelatih berkorelasi dengan kesejahteraan psikologis atlet.
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yang menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan pelatih berpengaruh terhadap
pengelolaan emosi atlet. Dukungan sosial secara langsung mempengaruhi prestasi atlet,
sesuai dengan hipotesis ketiga, yang juga didukung oleh Krommidas et al. (2022) yang
meneliti pengaruh dukungan sosial pelatin dan orang tua terhadap kesejahteraan
psikologis atlet. Hipotesis keempat, yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh
langsung terhadap prestasi atlet, didukung oleh penelitian Cho et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa dukungan tim mempengaruhi kesejahteraan subjektif melalui
emosi positif. Hipotesis kelima, yang menyatakan bahwa kemampuan mengelola emosi
berpengaruh positif terhadap prestasi atlet, didukung oleh Kasyfillah dan Utami (2023)
yang menemukan bahwa kecerdasan emosi dan dukungan sosial mempengaruhi
kecemasan saat bertanding. Hipotesis keenam tentang mediasi kecerdasan emosional
antara dukungan sosial dan prestasi atlet didukung oleh temuan Ruiz et al. (2021), yang
menunjukkan bahwa iklim motivasi yang diciptakan pelatih mempengaruhi motivasi
dan pengalaman emosional atlet. Hipotesis ketujuh, yang menyatakan bahwa
kecerdasan emosional memediasi hubungan antara pelatihan dan prestasi atlet, didukung
oleh Atrizka dan Pratama (2022) yang menemukan bahwa kecerdasan emosional dan
kepemimpinan pelatih berpengaruh signifikan pada prestasi. Dengan demikian,
penelitian ini menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional memainkan peran penting
dalam meningkatkan prestasi atlet Jember Marching Band melalui dukungan sosial dan
pelatihan.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi pengembangan
strategi pelatihan dan dukungan bagi atlet. Pertama, pentingnya peran pelatih dalam
mengembangkan kecerdasan emosional atlet menunjukkan bahwa program pelatihan
harus mencakup aspek pengelolaan emosi, selain teknik dan fisik. Pelatih harus dilatih
untuk memberikan dukungan emosional dan menciptakan iklim latihan yang positif dan
motivatif, seperti yang diindikasikan oleh José et al. (2023) dan Gonzalez-Garcia dan
Martinent (2020). Kedua, dukungan sosial dari keluarga, rekan tim, dan lingkungan
latihan juga harus diperhatikan dan diperkuat untuk meningkatkan kesejahteraan
emosional dan prestasi atlet. Program pendampingan dan konseling untuk atlet dapat
diperkenalkan untuk membantu mereka mengatasi tekanan kompetisi dan meningkatkan

fokus mental, sebagaimana didukung oleh temuan Krommidas et al. (2022) dan Cho et
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al. (2020). Ketiga, penekanan pada kecerdasan emosional sebagai mediator
menunjukkan bahwa peningkatan dukungan sosial dan pelatihan dapat secara tidak
langsung meningkatkan prestasi melalui peningkatan kemampuan emosional atlet,
menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam pembinaan atlet seperti yang
didukung oleh Kasyfillah dan Utami (2023), Ruiz et al. (2021), dan Atrizka dan
Pratama (2022). Oleh karena itu, implementasi program pelatihan yang komprehensif,
yang mencakup pengembangan emosional, teknis, dan fisik, diharapkan dapat

meningkatkan prestasi atlet Jember Marching Band secara keseluruhan.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dukungan sosial dan pelatihan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi atlet Jember Marching Band, dengan
kecerdasan emosional berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan
tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memediasi pengaruh
dukungan sosial dan pelatihan terhadap prestasi atlet, menegaskan pentingnya
pengelolaan emosi dalam upaya peningkatan kinerja atlet. Oleh karena itu, strategi
pembinaan yang holistik, mencakup dukungan sosial yang kuat, program pelatihan yang
komprehensif, dan pengembangan kecerdasan emosional, diperlukan untuk mencapai
prestasi optimal bagi atlet. Implementasi program-program ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan emosional dan teknis atlet, sehingga berdampak positif pada

prestasi mereka di berbagai kompetisi.
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